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ABSTRACT 
 
Concrete has the disadvantage of having a low tensile strength and convincing brittle 
beams with steel inscriptions to anticipate. In this study, the concrete mixture was 
given additional bagasse and additives of cycacim bonding. This addition was carried 
out to study and study the effect of bagasse on the compressive strength of normal 
k300 concrete by replacing bagasse by 0%, 5%, 10% and 15% in compressive loads. 
Compressive strength specimens in the form of cubes with a size of 15 cm x 15 cm x 
15 cm. Testing is done after 28 days. Concrete with increased bagasse of 5% is better 
able to produce high compressive strength values than others. The addition of bagasse 
resulted in an average compressive strength of 5%, 229.64 kg / cm2, 10%, 190.35 kg / 
cm2, 15%, 160.87 kg / cm2. 
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I. PENDAHULUAN 
 
(Iwan & Siswanto, 2018) Beton 
merupakan sebuah terobosan baru yang 
memiliki fungsi sangat luas dalam dunia 
konstruksi. Beton merupakan campuran 
yang berisi pasir, krikil/ batu pecah serta 
semen dan air yang sering di gunakan 
dalam berbagai macam bangunan 
konstruksi, beton berperan penting dalam 
pembangunan gedung maupun jembatan. 
Beton sendiri memiliki berbagai 
kelebihan, salah satunya adalah beton 
mampu memikul beban tekan yang berat 
dibanding dengan bahan lainnya. Sifat 
yang penting dari suatu agregat (batu-
batuan, kerikil, pasir dan lain-lain) ialah 
kekuatan hancur dan daya ketahanan 
terhadap beban tekan. Berdasarkan kuat 
tekannya, mutu beton dibagi menjadi 3 
jenis, yaitu beton mutu rendah , beton 
mutu sedang dan beton mutu tinggi 
dimana beton merupakan pilihan yang 
paling tepat untuk membuat bangunan 
bertingkat tinggi . Penelitian yang 
dilakukan dengan melakukan percobaan 
pembuatan beton di tambah ampas tebu 
dengan kadar 5%,10%,15% dan zat 
additif sikacim bonding adhesive.  
Pemanfaatan limbah itu sendiri bertujuan 
untuk mengetahui kualitas beton apakah 
memenuhi ketentuan syarat yang di 
berikan SNI. Limbah ampas tebu 
merupakan salah satu limbah yang 
dihasilkan oleh pabrik gula. Oleh karena 
itu, pada penelitian ini kami akan 
mencoba mengaplikasikan limbah air 
tetes tersebut sebagai bahan alternatife 
yang diharapkan dapat menghasilkan 
beton dengan mutu tinggi. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
(Fly & Dan, 2016) Beton dapat di 
buat dengan cara mencampurkan semen, 
air, agregat halus (dan kadang-kadang 
bahan tambahan, yang sangat bervariasi 
mulai dari bahan kimia tambahan, serat, 
sampai bahan non-kimia) pada 
perbandingan tertentu. Adukan beton, air 
dan semen membentuk pasta yang 
disebut dengan pasta semen. Pasta 
semen ini selain mengisi pori-pori 
diantara butiran - butiran agregat halus 
juga bersifat sebagai perekat atau 
pengikat dalam proses pengerasan 
pembuatan beton, sehingga butiran-
butiran agregat saling terekat dengan 
kuat dan terbentuklah suatu massa yang 
padat. 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan 
menggunakan metode eksperimental 
laboratorium di Laboratorium Fakultas 
Teknik Universitas Kadiri dengan 
membuat beton mutu normal dan 
menambahkan ampas tebu sebanyak 5 %, 
10 % dan 15 % dan zat additif sikacim 
bonding adhesive dari volume adukan 
beton yang di buat. Dalam perencanaan 
awal, mutu beton yang digunakan yaitu 
29,05 MPa. Benda uji berbentuk balok 
ukuran 15x15x15 cm. Pengujian kuat 
tekan dilakukan setelah benda uji 
berumur 7 hari,14 hari,28 hari. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berat Volume Pengujian berat 
volume pada benda uji ini dilakukan saat 
usia sample tersebut mencapai 7,14 dan 
28 hari. Adapun hasil pengujiannya 
terlihat pada tabel berikut. 
 
Tabel Berat Volume Satuan Beton 
Penambahan ampas tebu. 
 
N Jenis Berat Berat 
o. Bahan (kg) Volume(Kg/m 
   3) 
    
1. Normal 8,44 2250,667 
    
2. Ampas 6,11 1629,333 
 Tebu   
 5%   
    
3. Ampas 5,23 1394,667 
 Tebu   
 10%   
    
4. Ampas 4,37 1165,333 
 Tebu   
 15%   
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 
penurunan berat volume pada benda uji 
dengan prosentase 15% menjadi sangat 
rendah dari beton normal. Dapat di lihat 
dari gambar grafik berikut ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Pengujian Kuat Tekan 
Beton  
Pengujian kuat tekan menggunakan 
alat CTM, Benda uji yang digunakan 
berbentuk kubus dengan dimensi 15 x 
15 x 15 cm dengan umur 7 hari, 14 hari 
dan 28 hari. Tes kuat tekan ini 
berdasarkan SNI 03-1974-1996. 
Setelah dilakukan pengujian semua 
benda uji, untuk menghitung kuat tekan 
beton dengan rumus dibawah ini. 
 
 
 
 
 
Dimana: 
fc = Kuat tekan beton (kg/cm
2
)  
P = Beban maksimum (kg) 
A = Luas permukaan benda uji 
(cm
2
) 
 
FC 
84400 
 30  Mpa 
225    
 
Kuat tekan Beton umur 7 hari 
Setelah melakukan perhitungan kuat 
tekan umur 7 hari, perhitungan disajikan 
dalam tabel. 
 
 
    
Luas 
 
Kekuatan 
Kuat 
 Varia    Tekan 
No si Hari Berat Permuka Beban Tekan 7 Rata - 
. Camp Ke (gr) an (Kg) Hari rata  
uran 
   
       
   
(cm²) 
 
(MPa) (MPa)      
        
   6467 225 50012 18.44  
       
19.22 1 0% 7 6488 225 53643 19.78 
        
   6376 225 52738 19.45  
        
   4360 225 43548 16.06  
       
15.95 2 5% 7 4237 225 41453 15.29 
        
   4211 225 44762 16.51  
        
   3439 225 28695 10.58  
       
10.5 3 10% 7 3125 225 28897 10.65 
        
   3672 225 27916 10.29  
        
   2532 225 13720 5.06  
        
4 15% 7 
2620 225 14454 5.33 
5.41     
        
   2319 225 15901 5.86  
        
 
Dengan hasil dari tabel diatas ternyata 
untuk campuran beton dengan adanya 
penambahan ampas tebu dengan kadar 
5%, 10%,15% mengalami perbedaan dan 
penurunan kuat tekan beton terhadap 
beton normal. 
Hasil kuat tekan pada tabel rekapitulasi 
di atas disajikan dalam bentuk gambar 
grafik pada masing-masing hasil kuat 
tekan berdasarkan kadar ampas tebu 
seperti grafik pada gambar dibawah ini. 
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Berdasarkan hasil masing-masing  
sampel diatas, dapat diketahui 
perbandingan kekuatan beton menurut 
kadar ampas tebu 5%,10%,15% yang 
digunakan dan disajikan dalam gambar 
grafik 4.8.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasakan data diatas, kita bisa 
mengetahui perbandingan kuat tekan 
beton dengan kandungan ampas tebu 
dalam 7 hari. Kuat tekan yang tertinggi 
yaitu pada sampel 2 benda uji no 3 
kandungan ampas tebu 5 %.  
Dari hasil kuat tekan yang diperoleh dari 
pengujian semua benda uji, kemudian 
dapat diketahui penambahan ampas tebu 
yang paling optimum dengan cara 
menarik garis tegak lurus terhadap kuat 
tekan beton yang direncanakan yaitu 
sebesar 16.51 MPa. 
Dari hasil pengujian kuat tekan yang 
diperoleh benda uji, kemudian dapat 
diketahui penambahan ampas tebu 
dengan kadar 5%,10,15% yang paling 
optimum dengan cara menarik garis 
tegak lurus terhadap kuat tekan yang 
direncanakan yaitu sebesar 16,51 MPa.  
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Berdasarkan grafik diatas, untuk 
penambahan ampas tebu yang paling 
rendah yaitu 5% dapat mencapai kuat 
tekan sebesar 15.95 MPa. Semakin 
banyak penambahan ampas tebu pada 
adonan beton semakin rendah juga nilai 
kuat tekan yang dihasilakan berdasarkan 
grafik diatas. 
 
Kuat Tekan Beton 14 Hari Setelah 
melakukan perhitungan kuat tekan beton 
umur 14 hari, perhitungan disajikan 
dalam tabel pada 4.5. 
 
 
 
      Keku Kuat 
    Luas  atan Teka 
 
Variasi 
     n 
 
Hari Berat Permu Beba Tekan Rata - No. Campu 
 
ran 
Ke (gr) 
kaan 
n (Kg) 14 
rata     Hari 
    
(cm²) 
 (MPa (MPa 
     
) )       
   7946 225 6350 23.42  
     6   
1 0% 14 7958 225 6150 22.68 23.38 
     0   
   7975 225 6521 24.05  
     0   
   5161 225 5334 19.67  
     1   
2 5% 14 5215 225 5286 19.5 19.42 
     3   
   5198 225 5175 19.09  
     0   
   4250 225 3721 13.72  
     0   
3 10% 14 4265 225 3659 13.5 13.15 
     7   
   4154 225 3315 12.23  
     6   
   3470 225 2309 8.51  
     2   
4 15% 14 3620 225 2476 9.13 9.02 
     0   
   3318 225 2557 9.43  
     1   
 
Dengan hasil dari tabel diatas ternyata 
untuk campuran beton dengan adanya 
penambahan ampas tebu mengalami 
perbedaan kuat tekan beton terhadap 
campuran beton normal yang di 
rencanakan. 
Hasil kuat tekan pada tabel rekapitulasi 
di atas disajikan dalam bentuk gambar 
grafik pada masing-masing hasil kuat 
tekan berdasarkan kadar ampas tebu. 
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seperti grafik pada gambar dibawah ini.  Berdasarkan hasil masing-masing 
sampel diatas, maka dapat diketahui 
perbandingan kekuatan beton menurut 
kadar ampas tebu 5%,10%,15% yang 
digunakan dan disajikan dalam grafik di 
bawah ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasakan data diatas, kita bisa 
mengetahui perbandingan kuat tekan 
beton sesuai dengan kandungan ampas 
tebu dalam 14 hari. Kuat tekan yang 
tertinggi yaitu pada sampel 2 benda uji 
no 1 kandungan ampas tebu 5 %. 
Dari hasil kuat tekan yang diperoleh dari 
pengujian semua benda uji, kemudian 
dapat diketahui penambahan ampas tebu 
yang paling optimum dengan cara 
menarik garis tegak lurus terhadap kuat 
tekan yang direncanakan yaitu sebesar 
19.67 MPa. 
Dari hasil kuat tekan yang diperoleh dari 
pengujian semua benda uji, kemudian 
dapat diketahui penambahan ampas tebu 
dengan kadar 5%,10,15% yang paling 
optimum dengan cara menarik garis 
tegak lurus terhadap kuat tekan yang 
direncanakan yaitu sebesar 19.67 MPa. 
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Berdasarkan grafik diatas, untuk 
penambahan ampas tebu yang paling 
rendah yaitu 5% dapat mencapai kuat 
tekan sebesar 19.42 MPa. Semakin 
banyak penambahan ampas tebu pada 
adonan beton semakin rendah juga nilai 
kuat tekan yang dihasilkan berdasarkan 
gambar grafik diatas. 
 
Kuat Tekan Beton 28 Hari Setelah 
melakukan perhitungan kuat tekan beton 
umur 28 hari, perhitungan disajikan 
dalam gambar tabel di bawah ini: 
 
 
    
Luas 
 Kekua Kuat 
     tan Teka 
 
Variasi 
   
Beb 
 n 
 
Hari Berat 
 
Tekan 
 
No. Campu Perm an Rata 
 
ran 
Ke (gr) 
ukaan (Kg) 
28 
- rata    Hari 
    (cm²)  (MPa) (MPa 
       ) 
   
8440 225 
745 
27,47 
 
   00  
1 0% 28 8400 225 
733 
27.05 27.03 40 
   8375 225 721 26,59  
     00   
   6110 225 635 23.43  
     48   
2 5% 28 6225 225 
618 
22.83 22.76 93 
   
6200 225 
597 
22.03 
 
   40  
   5230 225 482 17.78  
     00   
3 10% 28 5205 225 
488 
18.03 17.77 97 
   5315 225 474 17.51  
     56   
   
4370 225 
338 
12.51 
 
   92  
4 15% 28 4820 225 
347 
12.82 12.8 69 
   
4818 225 
355 
13.09 
 
   00  
 
Dengan hasil dari tabel diatas ternyata 
untuk campuran beton dengan adanya 
penambahan ampas tebu mengalami 
perbedaan kuat tekan terhadap adonan 
campuran beton normal. 
Hasil kuat tekan pada tabel rekapitulasi 
di atas disajikan dalam bentuk gambar 
grafik pada masing-masing hasil kuat 
tekan berdasarkan kadar ampas tebu 
seperti grafik pada gambar dibawah ini. 
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Berdasarkan hasil masing - masing  
sampel diatas, dapat diketahui 
perbandingan kekuatan beton menurut 
kadar ampas tebu 5%,10%,15% yang 
digunakan dan disajikan dalam gambar 
grafik di bawah ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasakan data diatas, kita bisa 
mengetahui perbandingan kuat tekan 
beton yang sesuai dengan kandungan 
ampas tebu sebesar 5%,10%15% dalam 
28 hari. Kuat tekan yang tertinggi yaitu 
pada sampel 2 benda uji no 1 kandungan 
ampas tebu 5 %.  
Dari hasil kuat tekan yang diperoleh dari 
pengujian semua benda uji, kemudian 
dapat diketahui penambahan ampas tebu 
yang paling optimum dengan cara 
menarik garis tegak lurus terhadap kuat 
tekan yang direncanakan yaitu sebesar 
22,76 MPa.  
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Berdasarkan grafik diatas, untuk 
penambahan ampas tebu yang paling 
rendah yaitu 5% dapat mencapai kuat 
tekan sebesar 22,76 MPa. Semakin 
banyak penambahan ampas tebu pada 
adonan beton semakin rendah pula nilai 
kuat tekan beton yang dihasilakan 
berdasarkan grafik diatas. 
 
Percepatan Perkerasaan Beton 
Perkerasan beton yang di hasilkan  
dari ampas tebu dan zat additif sikacim 
bonding adhesive mampu mempercepat 
perkerasan dan umur beton yang 
normalnya membutuhkan waktu 28 hari 
bisa memadat dengan cepat dalam waktu 
7 hari,sehingga proyek bisa di percepat 
pengerjaanya . Cara penggunaanya yaitu 
campurkan 200 cc zat additif sikacim 
bonding adhesive pada 40 kg semen PC 
atau sekitar 1 zak. 
Zat additif sikacim bonding adhesive ini 
cara kerjanya dengan cara di campurkan 
ke dalam adonan beton sesuai 
dengankomposisi yang telah 
dianjurkanpada untuk menghasilkan 
beton dengan konsistensi tertentu. 
 
 
   Kadar  
N Hari Kadar Zat Waktu 
o  Ampa Additif Perkerasan 
  s (ml) Beton 
    (Jam) 
     
1 7 5% 5 42 
     
2 7 10% 5 48 
     
3 7 15% 5 54 
     
4 14 5% 5 84 
     
5 14 10% 5 90 
     
6 14 15% 5 96 
     
7 28 5% 5 168 
     
8 28 10% 5 174 
     
9 28 15% 5 180 
     
Berdasakan data diatas, kita bisa 
mengetahui seberapa cepat pengerasan 
beton sesuai dengan kandungan ampas 
tebu 5%,10%,15% dalam 7,14 dan 28 
hari. Kecepatan pengerasan beton yang 
paling cepat yaitu pada kandungan 
ampas tebu 5 %. 
 
V. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan  
Penelitian ini di lakukan di 
Laboratorium Teknik Sipil Universitas 
Kadiri dengan hasil tersebut :  
1. Dari hasil pengujian, untuk 
penambahan ampas tebu dan zat 
additif sikacim bonding adhesive 
pada campuran beton mengalami 
penurunan kuat tekan pada saat 
umur 28 hari lebih kecil dari pada 
campuran beton normal k 300 , 
masing-masing penambahan kuat 
tekan beton dengan penambahan 
ampas tebu yaitu 5% K 229, 10%,K 
190, 15%,K 160 
2. Penambahan ampas tebu pada 
campuran beton pada kadar 5 % 
menghasilkan kuat tekan beton  
rata-rata K 229,64. Titik 
penambahan ampas tebu pada kadar 
optimum 5% menghasilkan kuat t 
ekan beton sebesar K 229.  
3. Semakin banyak penambahan 
ampas tebu pada adonan beton 
semakin rendah pula nilai kuat 
tekan beton. 
4. Dari hasil data di atas dapat di 
simpulkan bahwa penambahan 
ampas tebu pada campuran beton 
tidak di sarankan,karena tidak 
sesuai dengan kriteria agregat.  
5. Semakin banyak kadar ampas tebu 
yang di gunakan pada campuran 
beton membuat berat benda uji 
menjadi semakin ringan dan 
berwarna kehijauan.  
6. Penggunaan   zat   additif   sikacim  
bonding adhesive dapat 
mempercepat perkerasan dan umur 
beton yang umur 28 hari bisa di 
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percepat 7 hari sehingga pelaksanan 
proyek bisa di percepat. 
 
Saran 
 
1. Penambahan  ampas  tebu  sangat 
berpengaruh terhadap nilai slump 
yang dipakai. 
2. Pada saat pembuatan beton, 
ampas tebu tidak di sarankan  
dalam campuran adonan 
pembuatan beton. 
3. Penambahan ampas tebu sangat 
berpengaruh dengan kwalitas 
beton yang akan digunakan. 
4. Pada penelitian ini penambahan 
ampas tebu sebaiknya tidak  
digunakan pada lingkup 
pekerjaan perkerasan jalan, baik 
pada perkerasan kaku maupun 
pelebaran bahu jalan diperkeras.  
5. Maka dari itu masih banyak hal 
yang perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut agar pada campuran 
beton dengan tambahan ampas 
tebu dapat digunakan pada ruang 
lingkup pekerjaan teknik sipil 
yang lebih luas. 
6. Penggunaan zat additif di 
usahakan kalau dalam keadaan 
mendesak saja. 
7. Untuk penelitian selanjutnya di 
arahkan ke beton berpori dengan 
di tambahkan lagi zat additif 
pengeras beton. 
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